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ABSTRAK 

Silvia Ade Prastika Naga Hanggara, 12101183114, Pengalihrupaan Bantuan Sosial 

Uang Tunai Untuk Masyarakat Terdampak Pandemi covid-19 Menjadi 

Barang Ditinjau Dari Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi Kasus Di 

Desa Moyoketen Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung), Jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, UIN Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung, 2022, Pembimbing: Dr. H. M. Darin Arif 

Muallifin, SH. M.Hum. 

Kata Kunci: pengalihrupaan, bantuan sosial, uang tunai, barang, pandemi covid-19, 

hukum islam, hukum positif. 

Pemerintah tanggap dalam pengadaan program bantuan sosial. Dimana 

masyarakat sangat terbantu dengan adanya bantuan sosial setiap bulannya. Tetapi 

disamping itu ada kekecewaan masyarakat terkait bantuan sosial uang tunai yang 

dialihrupakan menjadi barang. Barang yang di dapat kualitasnya jelek. Selain itu 

juga barang yang di dapat jumalah atau nominalnya tidak sepadan dengan hak yang 

harusnya diterima sebesar Rp. 200.000,-. Perjanjian atau perikatan antara 

masyarakat dengan Pemerintah Desa sebelumnya juga belum dilakukan. Maka 

penting dan menarik sekali mengkaji pengalihrupaan bantuan sosial uang tunai 

untuk masyarakat terdampak pandemi covid-19 menjadi barang ditinjau dari hukum 

islam dan hukum positif. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui apa faktor yang 

melatarbelakangi pengalihrupaan bantuan sosial berupa uang tunai menjadi barang 

untuk masyarakat Desa Moyoketen yang terdampak pandemi covid-19. 2) Untuk 

mengetahui bagaimana kebijakan sistem pengalihrupaan bantuan sosial berupa 

uang tunai menjadi barang untuk masyarakat yang terdampak pandemi covid-19 di 

Desa Moyoketen dalam perspektif Hukum Positif (Peraturan Menteri Sosial Nomor 

1 Tahun 2019). 3) Untuk mengetahui apakah pengalihrupaan bantuan sosial berupa 

uang tunai menjadi barang untuk masyarakat yang terdampak pandemi covid-19 di 

Desa Moyoketen dalam perspektif hukum Islam (Fiqh Siyasah Idariyah). 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif empiris, berlokasi di 

Desa Moyoketen, Tulungagung. Data penelitian dikumpulkan dari informan 

dengan teknik wawancara mendalam secara langsung, dan data sekunder yang 

dikumpulkan dari media masa, media elektronik, dan kajian pustaka. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pemerintah Desa 

mengupayakan pelayanan terbaik untuk masyarakat yang terdampak pandemi 

covid-19 dengan mempermudah dalam pengalihrupaan bantuan sosial berupa uang 
tunai menjadi barang. Selain itu alasannya juga karena supaya tepat sasaran dalam 

pembelian sembako oleh masyarakat yang harapannya untuk Kesehatan dari 

masyarakat itu sendiri. 2) Kebijakan yang dilakukan oleh Pemerintah belum efektif. 

Masyarakat merasa kecewa terkait barang bantuan sosial yang kualitasnya jelek. 

Selain itu juga barang yang di dapat jumalah atau nominalnya tidak sepadan dengan 

hak yang harusnya diterima sebesar Rp. 200.000,-. Perjanjian atau perikatan antara 

masyarakat dengan Pemerintah Desa sebelumnya juga belum dilakukan. 3) 

Pengalihrupaan bantuan sosial uang tunai menjadi barang menurut hukum islam 
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diperbolehkan apabila sesuai syariat islam. Tujuannya untuk kesejahteraan dan 

ketentraman bersama. Ketika semua berjalan dengan efektif, lalu kewajiban 

pemerintah serta pihak desa terkait penyaluran bantuan sosial terpenuhi sesuai hak 

yang harus diterima oleh keluarga penerima manfaat (KPM) maka tidak ada 

ketimpangan maupun kesenjangan sosial di Masyarakat Desa Moyoketen. Apabila 

ada pihak yang mengambil keuntungan nominal besar, maka bisa disebut riba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiv 
 

ABSTRACT 
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Goods Judging from Islamic Law and Positive Law (Case Study In 

Moyoketen Village, Boyolangu District, Tulungagung Regency), 

Department of Sharia Economics Law, Faculty of Sharia and Legal Studies, 

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2022, Supervisor: Dr. HM 

Darin Arif Muallifin, SH. M. Hum. 

Keywords: transfer, social assistance, cash, goods, covid-19 pandemic, Islamic law, 

positive law. 

The government is responsive in procuring social assistance programs. 

Where the community is greatly helped by the existence of social assistance every 

month. But besides that, there is community disappointment regarding cash social 

assistance which has been converted into goods. Items received are of poor quality. 

In addition, the amount or nominal of the goods received is not commensurate with 

the rights that should be received in the amount of Rp. 200,000,-. The previous 

agreement or engagement between the community and the Village Government has 

not been carried out. So it is important and very interesting to examine the 

conversion of cash social assistance for people affected by the COVID-19 pandemic 

into goods in terms of Islamic law and positive law. 

The objectives of this study are 1) To find out what are the factors behind 

the transfer of social assistance in the form of cash into goods for the Moyoketen 

Village community affected by the covid-19 pandemic. 2) To find out how the 

policy of the system for converting social assistance in the form of cash into goods 

for people affected by the COVID-19 pandemic in Moyoketen Village in the 

perspective of Positive Law (Minister of Social Affairs Regulation Number 1 of 

2019). 3) To find out whether the transfer of social assistance in the form of cash 

into goods for people affected by the COVID-19 pandemic in Moyoketen Village 

in the perspective of Islamic law (Fiqh Siyasah Idariyah). 

The research method used is empirical qualitative, located in Moyoketen 

Village, Tulungagung. The research data was collected from informants by direct 

in-depth interview techniques, and secondary data collected from mass media, 

electronic media, and literature review. 

The results of this study indicate that: 1) The Village Government seeks the 

best service for communities affected by the COVID-19 pandemic by facilitating 

the transfer of social assistance in the form of cash into goods. Besides that, the 
reason is also because it is right on target in purchasing groceries by the community 

whose hopes are for the health of the community itself. 2) The policies implemented 

by the Government have not been effective. People feel disappointed about the poor 

quality of social assistance items. In addition, the amount or nominal of the goods 

received is not commensurate with the rights that should be received in the amount 

of Rp. 200,000,-. The previous agreement or engagement between the community 

and the Village Government has not been carried out. 3) The conversion of cash 

social assistance into goods according to Islamic law is permissible if it is in 



 
 

xv 
 

accordance with Islamic law. The goal is for mutual prosperity and peace. When 

everything runs effectively, then the obligations of the government and village 

parties regarding the distribution of social assistance are fulfilled according to the 

rights that must be received by the beneficiary families (KPM), then there will be 

no inequality or social inequality in the Moyoketen Village Community. If there are 

parties who take large nominal profits, it can be called usury. 
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 الملخص

، تحويل المساعدة الَجتماعية النقدية  12101183114سيلفيا أدي براستيكا ناغا هانغارا ، 

إلى السلع وفقًا للشريعة الإسلامية والقانون الوضعي 19-كوفيد  للمجتمعات المتضررة من وباء دراسة حالة ) 

مقاطعة،  مويوكيتين في قرية  Boyolangu قسم قانون الَقتصاد الشرعي كلية  (منطقة ، تولونغاغونغ ،

، المشرف: د. جلالة  2022الشريعة والدراسات القانونية ، جامعة العين سيد علي رحمة اللَّ تولونجاغونج ، 

 .دارين عارف مولفين ، ش. إم همهمة

، الشريعة  19-ائع ، جائحة كوفيد الكلمات المفتاحية: تحويل ، مساعدة اجتماعية ، نقود ، بض

 .الإسلامية ، القانون الوضعي

تستجيب الحكومة في شراء برامج المساعدة الَجتماعية. حيث يتم مساعدة المجتمع بشكل كبير من 

خلال وجود مساعدات اجتماعية كل شهر. ولكن إلى جانب ذلك ، هناك خيبة أمل مجتمعية فيما يتعلق بالمساعدة 

لنقدية التي تم تحويلها إلى سلع. العناصر الواردة ذات نوعية رديئة. بالإضافة إلى ذلك ، لَ يتناسب الَجتماعية ا

لم يتم تنفيذ  .-روبية 200000 المبلغ أو الَسمي للبضائع المستلمة مع الحقوق التي يجب استلامها بمبلغ

من المهم والمثير للاهتمام للغاية دراسة  الَتفاق أو المشاركة السابقة بين المجتمع المحلي وحكومة القرية. لذلك

إلى سلع من حيث الشريعة  19-كوفيد  تحويل المساعدة الَجتماعية النقدية للأشخاص المتضررين من جائحة

 .الإسلامية والقانون الوضعي

( معرفة العوامل الكامنة وراء تحويل المساعدة الَجتماعية في شكل نقود 1أهداف هذه الدراسة هي 

( لمعرفة كيفية سياسة نظام تحويل 2. 19-ع لمجتمع قرية مويوكيتن المتضرر من جائحة كوفيد إلى سل

19-كوفيد  المساعدة الَجتماعية في شكل نقود إلى سلع للأشخاص المتضررين من جائحة مويوكيتين  في قرية 

معرفة ما إذا كان  (3(.  2019لعام  1من منظور القانون الإيجابي )لَئحة وزير الشؤون الَجتماعية رقم 

في قرية 19-كوفيد  تحويل المساعدة الَجتماعية على شكل نقود إلى سلع للأشخاص المتضررين من جائحة  

 .(من منظور الشريعة الإسلامية )فقه السياسة الإدارية مويوكيتين

 ، تولونغاغونغ. تم جمع مويوكيتين طريقة البحث المستخدمة هي نوعية تجريبية ، وتقع في قرية

بيانات البحث من المخبرين عن طريق تقنيات المقابلة المباشرة المتعمقة ، والبيانات الثانوية التي تم جمعها 

 .من وسائل الإعلام ، ووسائل الإعلام الإلكترونية ، ومراجعة الأدبيات

( تسعى حكومة القرية للحصول على أفضل خدمة للمجتمعات 1تشير نتائج هذه الدراسة إلى ما يلي: 

من خلال تسهيل تحويل المساعدة الَجتماعية في شكل نقود إلى سلع.  19-جائحة كوفيد  المتضررة من جائحة

هو أنه من الصحيح في شراء البقالة من قبل المجتمع الذي تتطلع آماله  بالإضافة إلى ذلك ، فإن السبب أيضًا

فعالة. يشعر الناس بخيبة أمل إزاء رداءة ( لم تكن السياسات التي نفذتها الحكومة 2على صحة المجتمع نفسه. 

نوعية مواد المساعدة الَجتماعية. بالإضافة إلى ذلك ، لَ يتناسب المبلغ أو الَسمي للبضائع المستلمة مع 

لم يتم تنفيذ الَتفاق أو المشاركة السابقة بين المجتمع  .-روبية 200000 الحقوق التي يجب استلامها بمبلغ

( يجوز تحويل المساعدة الَجتماعية النقدية إلى سلع وفقاً للشريعة الإسلامية إذا 3. المحلي وحكومة القرية

كانت متوافقة مع الشريعة الإسلامية. الهدف هو الَزدهار المتبادل والسلام. عندما يسير كل شيء بشكل فعال 

عدة الَجتماعية وفقًا للحقوق ، عندها يتم الوفاء بالتزامات الحكومة والأطراف القروية فيما يتعلق بتوزيع المسا

 ، فلن يكون هناك عدم مساواة أو عدم مساواة اجتماعية في التي يجب أن تحصل عليها الأسر المستفيدة

 .مجتمع القرية. إذا كانت هناك أطراف تحصل على أرباح رمزية كبيرة ، فيمكن تسميتها بالربا مويوكيتين

 

 


